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Keberhasilan suatu produk untuk laku dipasaran atau 
mampu menarik perhatian konsumen biasanya ditentukan oleh 
faktok pemasaran yang dilakukan suatu perusahaan. Pemasaran 
yang dilakukan oleh perusahaan bertujuan untuk memperkenalkan 
suatu produk kepada konsumen atau kepada calon konsumen agar 
tertarik untuk melakukan pembelian produk sehingga tujuan dari 
perusahaan dapat tercapai. Dalam penelitian ini peneliti 
memasarkan produknya ditinjau dari lokasi usaha, kemasan produk 
serta persepsi  harga. Jarangnya peneliti yang meneliti 
menggunakan variabel lokasi usaha dan kemasan produk secara 
bersamaan terhadap keputusan pembelian. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lokasi 
usaha, kemasan produk, dan persepsi harga terhadap keputusan 
pembelian konsumen ayam geprek mas boy. Penelitian ini 
menggunakan  penelitian kuantitatif dan metode data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang 
menggunakan skala likert. Teknik sampling yang digunakan adalah 
sampel acak sederhana (Simpel Random Sampling), dengan 
responden sebanyak 100 orang. Uji analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji 
hipotesis, uji R
2
, dan uji t. 
Dari hasil penelitian terdapat Pengaruh yang positif dan 
signifikan antara lokasi usaha dan keputusan pembelian konsumen 
pada ayam geprek Masboy, dimana thitung (5.460)  > ttabel (1.96). 
Kedua, terdapat tidak berpengaruh positif dan signifikan antara 
kemasan produk terhadapat keputusan konsumen pada ayam 
geprek Masoy, dimana thitung (1.909) > ttabel (1.96). Ketiga terdapat 
Pengaruh yang posistif dan signifikan antara persepsi harga 
terhadap keputusan pembelian konsumen pada ayam geprek 
Masboy, dimana thitung (2.703)> ttabel(1.96). Dalam pandangan 
peirspeiktif eikonomi islam teintang lokasi usaha (X1), kemasan 
produk (X2) dan persepsi harga (X3) teirhadap keputusan 
pembelian konsumen (Y) seisuiai deingan ketentuan syarat islam 
yaitu dengan memiliki sifat Shiddiq dan Amanah. 
 







The success of a product to sell in the market or be able to 
attract the attention of consumers is usually determined by the 
marketing factors carried out by a company. Marketing carried out 
by the company aims to introduce a product to consumers or to 
prospective consumers so that they are interested in purchasing 
product so that the company’s goals can be achieved. In this study, 
research market their products in terms of product packaging 
simultaneously on purchasing decisions. 
The study aims to determine the effect business location, 
product packaging, and price perceptions on consumer purchasing 
decisions for fried chicken mas boy. This study uses quantitative 
research and the data method used in this study is a questionnaire 
that uses a likert scale.the sampling technique used is a simple 
ramdom sampling. With 100 respondents. The data analysis test 
used in this study is the validity test, reliability test, hypothesis 
testing, r
2
 test, and t test. 
From the results of the study there was a positive and 
significant influence between business location and consumer 
purchasing decisions on masboy geprek chicken, where tcount  
(5.460) > ttable (1.96). second, there is no positive and significant 
effect between product packaging on consumer purchasing 
decisions on masboy geprek chicken, where tcount  (1.909) > ttable 
(1.96). third, there is a positive and significant influence between 
prince perceptions on consumer purchasing decisions on masboy 
geprek chicken, where tcount  (2.703) > ttable (1.96). In the view of the 
Islamic economic perpective on business location (X1), product 
packaging (X2), and price perception (X3) on consumer 
purchasing decisions (Y) in accordance with the provisions of 
Islamic law, namely by having the nature of shiddiq and 
trustworthiness. 













َواَْوفُوا اْلَكْيَل ِاَذا ِكْلُتْم َوِزُنْوا ِباْلقِْسَطاِس اْلُمْسَتقِْيِمِۗ ٰذلَِك َخْيٌر 
اَْحَسُن َتأِْوْيًل   وَّ
 
”dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 
dengan timbangan yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan 
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A. Penegasan Judul 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas dan pengertian 
dalam memahami arti judul yang di maksud oleh penulis,maka 
judul skripsi ini dijelaskan dengan lugas. Adapun Judul skripsi 
ini adalah “Analisis Lokasi Usaha, Kemasan  Produk  dan 
Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pada 
Ayam Geprek Mas Boy Dalam Prespektif Ekonomi Islam” 
(Studi Pada Mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung). Untuk menghindari kesalahpahaman dan 
memahami maksud judul skripsi, terlebih dahulu di perlukan 
penegasan terhadap istilah yang terdapat dalam judul sebagai 
berikut: 
1. Analisis adalah Penyelidikan terhadap suatu peristiwa 




2. Lokasi usaha adalah akses, visibilitas, lingkungan, dan 
tempat parkir, sementara faktor lain yang dianggap penting 
bagi pemilik usaha dalah persaingan. Pada penerapannya di 
dunia nyata,faktor yang dipertimbangkan dalam pemilihan 
usaha lain berbeda dengan usaha lain berbeda dengan teori-
teori yang dikemukakan oleh pecetus teori lokasi. Karena 
semua bergantung dengan usaha yang dijalankan oleh 
pengusaha masing-masing. Dengan berjalannya waktu, 
kebutuhan akan lokasi usaha semakain tinggi sedangkan 
persaingan antar usaha semakin ketat.
2
 
3. Kemasan produk  merupakan salah satu strategi produk 
yang dipakai oleh perusahaan untuk menampakkan produk 
agar lebih menarik baik dari segi bentuk, warna, sehingga 
produk dapat terjaga kualitasnya, saat ini perusahaan sudah 
banyak yang sadar untuk menciptakan kemasan produk 
                                                             
1https://kbbi.web.id/analisis.html(Di akses pada tanggal 7Juli 2021 pukul 
06.11). 
2Ariffa Tio Hanggita,”Analisis Faktor Pemilihn Lokasi Usaha Jasa Pada 




yang menarik. Hal ini dikarenakan perusahaan 
menggunakan bungkus sekaligus untuk promosi. Produk-
produk yang terpanjang di rak-rak supermaket harus dibuat 
semenarik mungkin sehingga konsumen akan tertarik dan 
mengambilnya sebagai barang belanjanya. Semakin 
banyak tempat belanja yang self servicemaka bungkus 
sangat penting artinya baik bagi produsen maupun bagi 
konsumen. Bagi konsumen dengan bungkus produk yang 
menarik dan spesifik maka akan lebih muda konsumen 
untuk mendapatkan barang yang dimaksud.
3
 
4. Persepsi Harga(price perception) adalah nilai yang 
terkandung dalam suatu harga yang berhubungan dengan 
manfaat dan memiliki atau mengunakan suatu produk atau 
jasa. Menurut Peter & Olson berpendapat bahwa dapat 
menggambarkan suatu merek dan memberikan keunggulan 
kompetetif fungsional. Dalam menggambarkan merek, 
harga tinggi dapat diketahui berkualitas untuk beberapa 
produk dan sering dinyatakan bahwa konsumen merasakan 
hubungan antara harga dan kualitas.
4
 
5. Keputusan pembelian adalah suatu proses penilaian dan 
pemilihan dari berbagai alternatif sesuai dengan 
kepentingan-kepentingan tertentu dengan menetapkan 
suatu pilihan yang dianggap paling menguntungkan.
5
 
6. Ayam Geprek Mas Boy merupakan salah satu rumah 
makan ayam geprek sebagai salah satu menu andalannya. 
Lokasi usaha Ayam geprek Mas Boy berada pada daerah 
Jl. P. Subesi sukarame dimana daerah tersebut juga 
merupakan daerah yang ramai dan menjadi salah satu 
tenpat yang terdapat banyak rumah makan. 
                                                             
3Th Susetyarsi,”kemasan Produk Ditinjau Dari Bahan Kemasan dan Pelabelan 
Pada Kemasan Pegaruhnya Terhadap Keputusan Pembelian Pada Produk Minuman 
Mizone di Kota Semarang”,Jurnal STIE Semarang, Vol.5,No.3,(2012).h.19. 
4Nurul Fatmawati A, Euis Soliha,”Kualitas Produk, Citra Merek, dan Persepsi 
Harga Terhadap Proses Keputusan Pembelian Konsumen Sepeda Motor Matic 
“Honda”,Jurnal Manajemen Teori dan Terapan, Tahun 10, No.1,( 2017).h.3-4. 
5
Novita Anggraini”.Harga, Lokasi, Kualitas Pelayanan dan Pengaruhnya 





7. Prespektif ekonomi islam adalah: 
a. prespektif adalah pandangan atau sudut pandang 
b. Ekonomi Islam adalah suatu ilmu yang mempelajari 
perilaku manusia dalam usaha untuk memenuhi 
kebutuhan dengan alat pemenuhan kebutuhan yang 
terbatas di dalam kerangka syariah Islam.
6
 
Jadi berdasarkan penjelasan istilah-istilah diatas dan studi 
kasus yang dipilih,maka dapat ditegaskan apabila penelitian ini 
bermaksud untuk mengetahui apakah lokasi usaha, kemasan 
produk dan presepsi harga dapat berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian pada ayam geprek masboy sesuai dengan prespektif 
islam di geprek masboy Bandar Lampung. 
 
B. Latar Belakang 
Hal menarik yang dapat di lihat di Indonesia dari sisi 
keberagamannya selain budaya, bahasa, suku dan adat istiadat 
ialah kulinernya. Keberagaman cita rasa kuliner di Indonesia 
mulai dari sabang sampai marauke akan kita temui berdasarkan 
keberagamaan suku dan adat istiadat pada tiap-tiap daerah di 
Indonesia. Tidak cukup hanya itu, Keberagaman kuliner di 
Indonesia akan kita temui pula dalam kurun-kurun waktu 
tertentu, artinya atas kreatifitas rakyat Indonesia, akan muncul 
beberapa menu baru dalam kurun waktu tertentu. 
 Dalam melakukan suatu produk yang dilakukan oleh 
perusahaan bertujuan untuk memperkenalkan suatu produk 
konsumen atau kepada calon konsumen agar tertarik untuk 
melakukan pembelian produk sehingga tujuan dari perusahaan 
dapat tercapai.
7
 Pemasaran yang tepat salah satunya adalah 
dengan adanya lokasi usaha, kemasan produk dan persepsi harga. 
Jarangnya peneliti yang meneliti lokasi usaha dan kemasan 
produk secara bersamaan terhadap keputusan pembelian pada 
                                                             
6Vitzal Rivai,”Islamic Ecconomocs, Ekonomi Syariah Bukan Opsi Tetapi 
Solusi’,Jakarta, PT Bumi Aksara,(2013), h. 1 
7
 Randi Saputra.Pengaruh Iklan dan Citra Merek  Terhadap Minat Beli 




produk ayam geprek mas boy sedangkan saat ini persaingan ayam 
geprek di sukarame sangat pesat. 
Dengan munculnya menu baru disuatu daerah, makan tidak 
menutup kemungkinan penduduk di daerah lain berkeinginan 
untuk mencobanya. Sehingga munculah istilah makanan 
populer dan fenomenal pada kurun waktu tertentu. Seperti yang 
lansir pada koran onlinekompas.com bahwasannya Google 
mencatat pada tahun 2017 ayam geprek menjadi salah satu 
makanan yang paling banyak dicari orang Indonesia di search 
engine. Ayam geprek menjadi makanan fenomenal sejak dulu 




Kini di Bandar Lampung Khusus nya di daerah Sukarame 
menu makanan ayam geprek menjadi semakin fenomenal. 
Menu ayam geprek disukai banyak orang, mulai dari 
mahasiswa, pekerja kantoran, sampai wisatawan yang 
berkunjung ke sana. Jika ingin mencari ayam geprek di Bandar 
Lampung khusus nya di daerah Sukarame tidaklah sulit sudah 
banyak warung ayam geprek yang bermunculan di sana salah 
satu nya ayam geprek masboy yang terletak di Jl. P. Sebesi. 
Lokasi Warung Ayam Geprek ini sangat strategis berada tepat 
dipinggir jalan tetapi minim akan tempat parkir, membuat 
konsumen yang berkunjung kesusahan dalam memarkirkan 
kendaraannya.  
Lokasi yang strategis juga dapat ikut menentukan 
tercapainya tujuan perusahaan.Pertimbangan-pertimbangan 
yang cermat dalam menentukan lokasi seperti akses yang 
mudah dilalui atau mudah dijangkau, visibilitas lokasi 
perusahaan dapat dilihat dengan jelas dari tepi jalan dan tempat 
parkir yang luas serta aman dapat menentukan keberhasilan 
suatu usaha.
9
 Pemberian lokasi usaha, kemasan produk dan 
persepsi harga yang menarik dan kreatif juga merupakan salah 
                                                             
8http://travel.kompas.com/read/2018/04/070600727//ini-warung-ayam-geprek-
yang-diklaimpertama-di-indonesia. Diakses pada tanggal 13 Mei 2021 (pukul 16.22) 
9Novita Anggraini,”Harga, Lokasi, Kualitas Pelayanan dan Pengaruhnya 
Terhadap Keputusan Pembelian Pada Zahara hijab Collection Waruj Ayeng”,Prodi 




satu strategi untuk bersaing. Lokasi usaha adalah salah satu cara 
pemasaran yang dipergunakan untuk mengenalkan produk ke 
pasar sasaran dan juga bisa menjadi pembeda dengan pesaing. 
Kemasan produk menjadi hal yang sangat penting yang harus 
diperhatikan oleh perusahaan selaku pelaku pasar, karna melalui 
kemasan produk yang menarik akan menimbulkan nilai-nilai 
emosional pada diri konsumen. Kemasan produk merupakan 
salah satu hal yang sangat penting dalam memasarkan produk 
serta memiliki peranan yang penting dalam mempengaruhi 
keputusan pembelian konsumen.
10
 Akan tetapi ada beberapa 
konsumen tidak peduli dengan kemasan produk tersebut karena 
konsumen hanya mengutamakan cita rasa dan harga pada produk 
tersebut. Namun pada ayam geprek masboy kemasan produk nya 
sangat di utamakan agar menarik nya keputusan pembelian 
konsumen. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi faktor pembelian salah 
satunya adalah harga yang ditetapkan. Harga menjadi salah satu 
yang menjadi pertimbangan bagi para konsumen dalam 
membeli suatu produk atau jasa. Karena semakin mahal harga 
suatu produk maka tingkat beli konsumen akan semakin sedikit. 
Oleh karena itu, perusahaan harus dapat menetapkan harga 
produknya dengan baik dan tepat sehingga konsumen tertarik 





Daftar Ayam Geprek di Daerah Sukarame 
No Nama Ayam Geprek Cabang 
1 Ayam Geprek Bacok 3 
2 Ayam Geprek Reyhan 1 
3 Ayam Geprek Mas Boy 3 
4 Abang Ireng 1 
5 Abu Adha 1 
6 Geprek King 1 
7 Geprek Pandawa 1 
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Warung ayam geprek Masboy ini fenomenal di media sosial 
sejak pada tahun 2019 silam seperti yang dilansir oleh koran 
online okezone.com. berdasarkan tabel diatas salah satu yang 
merupakan pesaing dari warung ayam geprek Mas Boy adalah 
ayam Geprek Bacok. Alasannya karna selain sama-sama 
memiliki 3 cabang, ayam geprek bacok lebih dahulu terkenal 
serta harga ayam geprek yang lebih murah dari ayam geprek 
masboy. Tentu saja sebelum melakukan pembelian terhadap 
suatu produk yang diminati, konsumen akan memiliki berbagai 
pertimbangan dari persepsi harga dan kualitas dari suatu rumah 
makan untuk menarik keputusan pembelian konsumen. 
Bertambahnya cabang dikarenakan jumlah pembeli yang 
semakin bertambah dan daya tampung pada gerai cabang yang 
ada sudah mencapai overload, maka perlu untuk diadakan 
penambahan gerai sehingga dapat menjangka pasar yang lebih 
luas lagi. Jika diperhatikan, ada salah satu ciri khas yang 
berbeda antara warung ayam geprek Masboy dengan ayam 
geprek lainnya, ciri khasnya yaitu pada sambelnya. 
Menurut Sayyid Sabiq dalam fiqih sunnah menjelaskan jual 
beli adalah pertukaran harta tertentu dalam harta lain 
berdasarkan keridhaan antara keduanya. Atau dengan 
pengertian lain memindahkan hak milik dengan hak milik lain 
berdasarkan persetujuan dan hitungan materi.
12
 Dalam kaidah 
fiqh muamalah “semua diperbolehkan kecuali ada larangannya 
dalam Al-Qur‟an dan hadist”. Sebagaimana dalam firman Allah 
SWT, dalam surah An-Nisa (4) ayat 29 yang berbunyi : 
َى  ْ ٰٓ اَْى تَُك الَُكْن بَيٌَُْكْن بِالْبَاِطِل اَِلَّ َْ ا اَْه ْٰٓ ا ََل تَأُْكلُ ْ ٰيٰٓاَيَُِّا الَِّرْيَي ٰاَهٌُ
َ َكاَى بُِكْن تَِجاَزةً َعْي تََسا
ًْفَُسُكْن ۗ اِىَّ ّللّاٰ ا اَ ْٰٓ ُ ََل تَْقتُل َّ ٌُْكْن ۗ  ٍض هِّ
 َزِحْيًوا
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesama dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka 
di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.An-
Nisa(4)ayat29. 
Melalui ayat ini Allah SWT. Mengharamkan perbuatan 
memakan harta orang lain dengan cara batil, yaitu cara-cara 
yang di haramkan berupa riba, perjudian, perampasan, 
pencurian, penindasan, dan sebagainya yang dilarang oleh 
syariat.
13
 Sebagai gantinya Allah SWT, memperbolehkan jual 
beli (perniagaan) sebagai salah satu cara bagi manusia dalam 
memenuhi kebutuhan terhadap barang yang tidak ia miliki, 
namun dimilikinya saudara. Dalam jual beli tersebut masing-
masing pihak akan mendapatkan dari apa yang mereka berikan 
sehingga prinsip keadilan untuk semua pihak dalam transaksi 
bener-bener dirasakan. 
Lokasi usaha, Kemasan Produk, dan Persepsi harga berperan 
penting bagi perusahaan dalam memasarkan suatu produknya. 
Keputusan pembelian konsumen akan timbul bila konsumen 
sudah merasa tertarik atau sudah merasa yakin atas citra positif 
produk tersebut. Ayam geprek masboy sendiri merupakan 
warung makan ayam geprek yang terbilang baru dalam 
memasuki wilayah sukarame sehingga kurangnya keputusan 
pembelian untuk membeli ayam geprek masboy. 
Oleh karena itu, lokasi usaha, kemasan produk, dan persepsi 
harga akan mempengaruhi bagaimana perilaku pembelian 
konsumen yang dimulai dari menimbulkan keputusan 
pembelian. Keputusan pembelian adalah suatu proses penilaian 
dan pemilihan dari berbagai alternatif sesuai dengan 
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kepentingan-kepentingan tertentu dengan menetapkan suatu 
pilihan yang dianggap paling menguntungkan.
14
 
Berangkat dari kesuksesan warung ayam geprek Masboy, 
dalam kurun waktu yang singkat ini yakni selama kurang lebih 
3 tahun mampu mengimbangi laju perkembangan bisnis 
warung-warung ayam geprek lainnya. Mengenai stimulasi 
pemasaran sebagai faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 
konsumen dalam memutuskan pembelian dengan komponennya 
yang terdiri lokasi usaha, kemasan produk, dan presepsi harga, 
maka penelitian ini meneliti apakah lokasi usaha, kemasan 
produk, dan presepsi harga dengan penerapan nilai-nilai 
keislaman di dalamnya, berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian konsumen di warung ayam geprek Masboy ini. 
Berdasarkan uraian diatas mengenai lokasi usaha, kemasan 
produk dan persepsi harga terhadap keputusan pembelian 
konsumen pada ayam geprek masboy penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Analisis Lokasi Usaha, 
Kemasan Produk, dan Persepsi Harga terhadap Keputusan 
Pembelian pada Ayam geprek Masboy dalam Perspektif 
Ekonomi Islam” objek penelitian ini adalah warung ayam 
geprek masboy di Bandar Lampung. 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Dalam kondisi persaingan yang ketat, banyak pengusaha 
makanan melakukan berbagai macam  strategi agar dapat 
menarik perhatian dari konsumen dan terbentuknya citra 
yang baik, serta memepengaruhi konsumen untuk 
mengkonsumsi produk nya, penggunaan strategi yang tepat 
mampu membuat ayam geprek Masboy dikenal oleh 
masyarakat.  
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:  
a. Masih jarang yang menggunakan variabel lokasi usaha 
dan kemasan produk terhadap keputusan pembelian. 
b. Sempitnya lahan parkir disetiap cabang, sehingga 
mempersulit konsumen dalam memarkirkan 
kendaraannya. 
c. Kemasan produk yang kurang inovatif untuk makanan 
cepat saji. 
d. Adanya pesaing lain dengan harga yang lebih murah. 
 
2. Batasan Masalah 
Agar pembahasan penelitian dapat berfokus pada 
permasalahan, maka disajikan batasan penelitian sebagai 
berikut. 
a. Objek yang dijadikan penelitian adalah konsumen Ayam 
geprek Mas Boy di Bandar Lampung. 
b. Penelitian berfokus pada analisis lokasi usaha dan 
kemasan produk terhadap keputusan pembelian pada 
ayam geprek mas boy di Bandar Lampung. 
c. Responden dalam penelitian ini adalah pelanggan ayam 
geprek mas boy di bandar lampung. 
d. Pembahasan dan hasil penelitian ini berlaku untuk ayam 
geprek mas boy di Bandar Lampung serta untuk peneliti 
selanjutnya. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah kemukakan 
di atas, maka yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah: 
1. Apakah Lokasi usaha berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian konsumen pada ayam geprek 
Masbpy? 
2. Apakah kemasan produk berpengaruh positif dan signifikan 





3. Apakah persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian konsumen pada ayam geprek 
Masboy? 
4. Bagaimana lokasi usaha, kemasan produk dan persepsi harga 
pada ayam geprek masboy dalam perspektif ekonomi islam? 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Pada umumnya suatu penelitian bertujuan untuk 
menemukan,menguji dan mengembangkan suatu pengetahuan. 
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka dari 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk menguji pengaruh lokasi usaha dalam meningkatkan 
keputusan pembelian konsumen terhadap ayam geprek 
Masboy. 
2. Untuk menguji pengaruh kemasan produk dalam 
meningkatkan keputusan pembelian konsumen pada ayam 
geprek Masboy. 
3. Untuk menguji persepsi harga dalam meningkatkan 
keputusan pembelian pada ayam geprek Masboy. 
4. Untuk mengetahui Lokasi usaha, kemasan produk dan 
persepsi harga pada ayam geprek masboy dalam prespektif 
ekonomi islam 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian yang hendak di capai penulis adalah 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
Pembahasan terhadap permasalahan-permasalahan 
sebagaimana yang telah di uraikan di atas, diharapkan 
memberikan pemahaman bagi pembaca mengenai pengaruh 
Lokasi Usaha, Kemasan Produk terahadapkeputusan 
pembelian Konsumen. Secara teoritis manfaat penulisan 
akan membawa perkembangan terhadap ilmu pengetahuan 







2. Secara Praktis 
a. Akademisi atau pembaca : penelitian dapat dijadikan 
sebagai tambahan informasi dan pengetahuan yang 
bermanfaat bagi pembaca dan sebagai salah satu 
sumber referensi bagi kepentingan keilmuan dalam 
mengatasi masalah yang sama di masa yang akan 
datang. 
b. Perusahaan : dapat menjadi acuan sebagai bentuk 
manajemen dan strategi perusahaan untuk menu jukan 
perusahaan di tengah persaingan yang sangat ketat 
dalam meningkatkan ketertarikan akan konsumen. 
c. Peneliti : sangat bermanfaat untuk menambah wawasan 
sera pengetahuan terutama dalam mengetahui seberapa 
besar pengaruh Lokasi Usaha, Kemasan Produk 
terhadap keputusan pembelian Konsumen. Selain itu, 
diharapkan dengan adanya penelitian ini akan 
mempermudah bagi siapa saja yang nantinya ingin 
mengkaji atau meneliti tentang hal yang sama. 
d. Masyarakat : dapat dijadikan sebagai sumber informasi 
bahwasannya diantara variabel tersebut merupakan 
sebuah Faktor penting dalam sebuag pengambilan 
keputusan pada saat melakukan sebuah pembelian 
terhadap suatu produk. 
 
G. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan keputusan 
pembelian telah relatif banyak dilakukan. Meski demikian, 
penelitian tersebut memiliki yang berbeda-beda, dan tahun yang 
berbeda. Beberapa penelitian yang berhubungan dengan 
keputusan pembelian antara lain: 
1. Penelitian yang disusun oleh Anggoro Dwi Kurniawan dan 
Sri Rahayu Tri astuti yang berjudul “Analisis Pengaruh 
Produk, Promosi,Harga dan Tempat Terhadap Keputusan 
Pembelian (Studi Amarta Semarang)”. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif 
dan teknik analisis data berupa analisis regresi linier 




lokasi dan harga tidak berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian , sedangkan produk dan promosi berpengaruh.
15
 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya terletak pada 
variabel independent, objek dan waktunya. Pada Penelitian 
saya terdapat variabel independen yang belum disebut dalam 
penelitian ini yaitu kemasan produk. Sedangkan objek 
penelitiannya adalah Ayam Geprek Masboy dan waktu 
pelaksanaanya adalah tahun 2021. 
2. Penelitian disusun oleh Jackson R.S. Weenas dengan judul 
“Kualitas produk, Harga, Promosi dan Kualiatas Pelayanan 
Pengaruhnya Terhadap Keputusan Pembelian Spring Bed 
Comforta. Pelayanan ini adalah penelitian lapangan dengan 
pendekatan kuantitatif dan teknnik analisis dan berupa 
analisis regresi linier berganda’’. Hasil dari penelitian ini 
membuktikan bahwa kualitas produk, harga, promosi, dan  
kualitas pelayanan mempunyai pengaruh positif terhadap 
variabel dependen yaitu keputusan pembelian.
16
 Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian saya terletak pada variabel 
independent, objek dan waktunya. Pada penelitian saya 
terdapat variabel independen yang belum disebut dalam 
penelitian ini yaitu variabel lokasi usaha dan kemasan 
produk. Sedangkan objek penelitiannya adalah pada Ayam 
Geprek Masboy dan waktu pelaksanaanya pada tahun 2021. 
3. Penelitian disusun oleh Siti Nurhayati dengan judul 
„’Pengaruh Citra Merek, Harga Dan Promosi Terhadap 
Keputusan Pembelian Handphone Samsung Di 
Yogyakarta”. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan 
dengan pendekatan kuantitatif dan teknik analisis data 
berupa analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian ini 
membuktikan bahwa Berdasarkan hasil dapat diketahui 
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bahwa variabel promosi berpengaruh secara signifikan 
terhadap keputusan pembelian, sedangan variabel citra 
merek dan harga tidak berpengaruh.
17
 
4. Penelitian disusun oleh Yuliana sudarno dan Supri Wahyudi 
Utomo dengan judul “pengaruh Kualitas Produk, Harga, 
Iklan Terhadap keputusan Pembelian Pada Dealer Mpm 
Motor Madium”. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
lapangan dengan pendekatan kuantitatif dan teknik analisis 
data berupa analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian 
ini membuktikan bahwa kualitas produk dan daya tarik iklan 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian sedangkan harga 
tidak.
18
 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya 
terletak pada variabel independent, objek dan waktunya. 
Pada penelitian saya terdapat variabel independen yang 
belum disebut dalam penelitian ini yaitu variabel lokasi dan 
kemasan produk. Sedangkan objek penelitiannya adalah 
Ayam geprek Masboy dan dilaksanakan pada tahun 2021. 
5. Penelitian disusun oleh Jilly Bernadette Mandey dengan 
judul “Promosi, Distitbusi, Harga Pengaruhnya Terhadap 
Keputusan Pembelian rokok Surya Promild”. Jenis 
penelitian ini adalah lapangan dengan pendekatan kuantitatif 
dan teknik analisis data berupa analisis regresi berganda. 
Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa harga tidak.
19
 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya terletak pada 
variabel independent, objek dan waktunya. Pada penelitian 
saya terdapat variabel independen yang belum disebut dalam 
penelitian ini yaitu variabel lokasi usaha dan kemasan 
produk. Sedangkan objek penelitiannya adalah ayam geprek 
MasBoy. 
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H. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam karya ilmiah ini berisi tentang 
keseluruhan penelitian yang terdiri dari bagian awal, bagian isi 
dan bagian akhir penelitian. Untuk mempermudah pembahasan 
dan penulisan skripsi ini, terlebih dahulu penulisan uraikan 
sistematika penelitian yang terdiri dari : 
1. Bagian Awal 
Bagian awal usulan peneliti ini meliputi, halaman judul, 
abstrak, persetujuan, pengesahan, motto, persembahan, 
riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 
gambar. 
2. Bagian Inti 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi (1) penegasan judul, (2) latar belakang 
masalah, (3) identifikasi dan batasan masalah, (4) rumusan 
masalah, (5) tujuan penelitian, (6) manfaat penelitian, (7)  
kajian penelitan terdahulu yang relevan, (8) sistematika 
penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 
HIPOTESIS 
Bab ini menjelaskan tentang gambaran variabel penelitian 
dan pengajuan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan (1) waktu dan tempat penelitian, (2) 
pendekatan dan jenis penelitian, (3) populasi, sampel, teknik 
pengupulan data, (4) definisi operasional variabel, (5) 
instrument penelitian, (6) uji validitas dan reliabilitas data, 
(7) uji hipotesis. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bagian ini berisi tentang deskrisi data serta pembahsan hasil 
penelitian dan analisis. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi beberapa kesimpulan dan saran dari penelitian 
yang dilakukan. 
3. Bagian Akhir 






LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Landasan Teori 
1. Pemasaran 
a. Definisi pemasaran 
Pemasaran adalah suatu proses dan manajerial yang 
membuat individu atau kelompok mendapatkan apa yang 
mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, 
menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai 
kepada pihak lain atau segala kegiatan yang menyangkut 
penyampaian produk atau jasa muali dari produsen 
sampai konsumen. 
 
b. Peran Pemasaran 
 peranan pemasaran saat ini tidak hanya 
menyampaikan produk atau jasa hingga tangan konsumen 
tetapi juga bagaimana produk atau jasa tersebut dapat 
memberikan kepuasan kepada pelanggan dengan 
menghasilkan laba. Sasaran dari pemasaran adalah 
menarik pelanggan baru dengan menjanjikan nilai 
superior, menetapkan harga menarik, mendistribusikan 
produk dengan mudah, mempromosikan secara efektif 
serta mepertahankan pelanggan yang sudah ada dengan 




c. Arti Fungsi Manajemen Pemasaran 
 Manajemen pemasaran adalah suatu usaha untuk 
merencanakan, mengimplementasikan (yang dari 
kegiatan mengorganisasikan, mengarahkan 
mengorkoordinir) serta mengawasi atau mengendalikan 
kegiatan pemasaran dalam suatu organisasi agar tercapai 
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tujuan organisasi secara efisien dan efektif.Di dalam 
fungsi manajemen pemasaran ada kegiatan menganalisis 
pasar dan lingkungan pemasaranny, sehingga dapat 
diperoleh seberapa besar peluang untuk merebut pasar 
dan seberapa besar peluang untuk merebut pasar dan 
seberapa besar ancaman yang harus dihadapi. 
 
d. Audit pemasaran 
 Suatu alat utama untuk melakukan pengendalian 
stategi adalah audit Pemasaran. Audit pemasaran adalah 
pemeriksaan lingkungan, sasaran, strategi dan aktivitas 
perusahaan secara lengkap, sistematik, independen dan 
periode untuk menetukan bidang masalah dan 
peluang.Audit memberikan masukan yang baik untuk 
merencanakan tindakan perbaikan presentasi kerja 
pemasaran. 
 Audit pemasaran mencakup seluruh bidang sasaran 
utama dari suatu bisnis, bukan terbatas pada beberapa 
masalah yang muncul. Biasanya audit pemasaran 
dilakukan oleh pihak lain yang non-objektif, 
berpengalaman dan independen terhadap departemen 
pemasaran. Pada tabel di bawah akan disajikan bentuk 
perntayaan yang mungkin akan diajukan oleh auditor 
pemasaran. 
 
e. Konsep Pemasaran Syariah 
 Konsep Pemaaran syariah sendiri sebenarnya tidak 
berbeda jauh dari konsep pemasaran yang kita kenal. 
Konsep pemasaran yang kita kenal sekarang, pemasaran 
adalah sebuah ilmu dan seni yang mengarah pada proses 
penciptaan, penyampaian dan pengkomunikasikan values 
kepada para konsuemen serta menjaga hubungan dengan 
para stakeholdersnya. Namun pemasaran sekarang 
menurut Hermawan juga ada sebua kelirumonologi yang 
diartikan untuk membujuk orang belanja sebanyak-
banyaknya atau pemasaran yang pada akhirnya membuat 




atau membujuk dengan segala cara orang mau bergabung 
dan belanja. Berbedanya adalah marketing syariah 
mengajarkan pemasar untu jujur pada konsumen atau 
orang lain. Nilai-nilai syariah mencegah pemasar 
terperosok pada kelirumonologi itu tadi karena ada nilai-
nilai yang harus dijunjung oleh seorang pemasar. 
 Dalam hal teknisnya pemasaran syariah, salah 
satunya tedapat syariah marketing strategy untuk 
memenangkan mind-share dan syariah marketing value 
untuk memenangkan heart-share.Syariah marketing 
strategy melakukan segmenting, targeting dan positioning 
market dengan meliahat pertumbuhan pasar, keunggulan 
kompetitif, dan situasi persaingan sehingga dapat melihat 
potensi pasar baik agar dapat memenagkan mind-share.21 
 
f. Manajemen Pemasaran Syariah 
 Kata “syariah” (al-syari‟ah) telah ada dalam bahasa 
Arab sebelum turunnya Al-Quran.Kata yang semakna 
dengannya juga ada dalam Taurat dan Injil.Kata syari‟at 
dalam bahsa Ibrani disebutkan sebanyaknya 200 kali, 
yang selalu mengisyaratkan pada makna “kehendak 
Tuhan yang di wahyukan sebagai wujud kekuasaan-Nya 
atas segala perbuatan manusia”.Kata syariah berasal dari 
kata syara‟a al-syai‟a yang berarti „menerangkan‟ atau‟ 
menjelaskan sesuatu‟.Atau berasal dari kata syir‟ah dan 
syari‟ah yang berarti „suatu tempat yang dijadikan sarana 
untuk mengambil iar secara langsung sehingga orang 
yang mrngambilnya tidak memerlukan bantuan alat lain. 
 Pemasaran sendiri adalah bentuk muamalah yang 
dibenarkan dalam Islam, sepanjang dalam segala proses 
transaksinya terpelihara dari hal-hal terlarang oleh 
ketentuan syariah. Maka syariah marketing adalah sebuah 
disiplin bisnis strategis yang mengarakan proses 
penciptaan, penawaran dan perubahan value dari suatu 
                                                             





inisiator kepada stakeholders-nya, yang dalam 
keseluruhan prosesnya sesuai dengan akad dan prinsip-
prinsip muamalah (bisnis) dalam islam. 
 
g. Perbandingan Konsep Pemasaran Konvensional dan 
Syariah 
 Perbandingan pemasaran syariah dengan pemasaran 




1) Konsep dan filosofi dasar, konvensional merupakan 
pemasaran yang bebas nilai dan tidak mendasarkan 
pada nilai-nilai ilahiyah dalam segala aktivitas 
pemasarannya. 
2) Etika pemasar, pemasar syariah sangat memeang 
teguh etika dalam melakukan pemasaran kepada 
calon konsumennya. 
3) Pendekatan dengan konsumen, konsumen dalam 
pemasaran syariah diletakkan sebagai mitra yang 
sejajar. 
4) cara pandangan terhadap pesaing, dalam pemasaran 
syariah setiap pemasaran perusahaan dapat bersaing 
secara sehat dan masing-masing punya peluang 
untuk berkembang dengan baik tanpa menjatuhkan 
pesaingnya. 
 
2. Perilaku Konsumen 
a. Pengertian Perilaku Konsumen 
 Perilaku konsumen pada hakikatnya untuk 
memahami “Mengapa konsumen melakukan dan apa 
yang mereka lakukan”. Schiffman dan Kanuk (2008) 
mengemukkan bahwa studi perilaku konsumen adalah 
suatu studi mengenai bagaimana seorang individu 
membuat keputusan untuk mengalokasikan sumber daya 
tersedia (waktu, uang, usaha, dan energi). Konsumen 
                                                             





memiliki keragaman yang menarik untuk dipelajari 
karena ia meliputi seluruh individu dari berbagai usai, 
latar belakang budaya, pendidikan, dan keadaan sosial 
ekonomi lainnya. Oleh karena itu, sangatlah penting 
untuk mempelajari bagaimana konsumen berperilaku dan 
faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku 
tersebut. 
 Perilaku konsumen akan diperlihatkan dalam 
beberapa tahap yaitu tahap sebelum pembelian, 
pembelian, dan setelah pembelian. Pada tahap sebelum 
pembelian konsumen akan melakukan pencarian 
informasi yang terkait produk dan jasa. Pada tahap 
pembelian konsumen akan melakukan pembelian produk, 
dan pada tahap setelah pembelian konsumen melakukan 
konsumsi (penggunaan produk) evaluasi kinerja produk 
dan akhirnya membuang produk setelah digunakan atau 
kegiatan-kegiatan individu yang secara langsung terlibat 
dalam pendapatan dan menggunakan barang dan jasa 
termasuk di dalam proses pengambilan keputusan pada 
persiapan dan penentuan kegiatan tersebut. 
 
b. Teori Perilaku Konsumen 
 Untuk memahami perilaku konsumen adalah model 
rangsangan dan tanggapan yang di tunjukkan oleh 
seseorang, dimana rangsangan tersebut telah memasuki 
kesadaran untuk meresponnya. Ada dua pengaruh luas 
yang menentukan pilian konsumen.Pengaruh pertama 
yaitu konsumen individu yang mana kebutuhan, persepsi 
merk, karakteristik, dan sikap ke aeah alternatif yang 
mempengaruhi pilihan merek. Pengaruh kedua dari 
pengambilan keputusan konsumen adalah lingkungan. 
 Ketika konsumen membuat keputusan maka 
evaluasi pasca pembelian di gambarkan sebagai umpan 
balik untuk konsumen individu, akan berlangsung. 
Selama proses evaluasi, konsumen akan belajar dari 
pengalaman dan mungkin akan merubah pola dalam 




suatu merek. Keputusan konsumen untuk melakuakan 
pembelian dengan merek yang sama akan dipengaruhi 
dalam pengalaman mengkonsumsi dari konsumen itu 
sendiri. 
 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku 
Konsumen 
Faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen terdiri 
dari: 
1) Faktor kebudayaan  
Faktor kebudayaan berpengaruh luas dan mendalam 
terhadap perilaku konsumen. Faktor kebudayaan 
terdiri dari: 
a) Budaya 
Budaya merupakan penentu keinginan dan 
perilaku yang paling mendasar. Anak-anak 
mendapatkan kumpulan nilai, persepsi, 
Referensi, dan perilaku dari keluarganya dan 
serta lembaga-lembaga penting lainnya. 
b) Sub Budaya 
Masing-masing budaya terdiri dari sub budaya 
yang lebih kecil yang memberikan banyak ciri-
ciri dan sosialisasi khusus bagi anggotanya. Sub 
budaya terdiri dari: Kebangsaan, agama, 
kelompok ras, dan daerah geografis. 
c) Kelas sosial 
Pada dasarnya masyarakat memiliki starta 
sosial.Stratifikasi pada dasarnya kadang 
berbentuk sistem kasta dimana anggota kasta 
yang berbeda di besarkan dengan peran tertentu 
dan tidak dapat mengubah keanggotaan kasta 
mereka. 
 
2) Faktor Sosial 
Perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh faktor-





a) Kelompok acuan 
 Kelompok acuan seseorang terdiri dari 
semua kelompok yang memiliki pengaruh 
langsung (tatap muka) atau tidak langsung. 
Terhadap sikap atau perilaku seseorang. 
Kelompok yang memiliki pengaruh langsung 
terhadap seseorang dinamakan kelompok 
keanggotaan. 
 Beberapa kelompok keanggotaan adalah 
kelompok primer, seperti keluarga, teman, 
tetangga, dan rekan kerja, yang berinteraksi 
dengan seseorang serta terus menerus dan 
informal. Orang juga menjadi anggota 
kelompok sekunder, seperti kelompok 
keagamaan, profesional, dan asosiasi 
perdagangan, yang cenderung lebih formal dan 
membutuhkan interaksi yang tidak begitu rutin. 
b) Keluarga 
 Keluarga adalah kelompok yang terdiri dari 
dua lebij orang yang berhubungan melalui 
darah, perkawinan, atau adopsi dan tinggal 
bersama. Keluarga merupakan organisasi 
pembelian konsumen yang paling penting 
masyarakat, dan ia telah menjadi obyek 
penelitian yang luas. Anggota keluarga 
merupakan kelompok acuan primer yang paling 
berpengaruh. 
 Keluarga orientasi terdiri dari orang tua dan 
saudara kandung seseorang. Dari orang tua, 
seseorang mendapatkan orientasi atas agama, 
politik, dan ekonomi serta ambisi pribadi, harga 
diri dan cinta. Bahkan jika pembeli tidak lagi 
berinteraksi secara mendalam dengan 
keluarganya, pengaruh keluarga terhadap 
perilaku pembeli dapat tetap signifikan. 
Pengaruh yang lebih langsung terhadap perilaku 




yaitu, pasangan (suami atau istri) dan anak-
anak. 
c) Status sosial 
 Kedudukan seseorang di masing-masing 
kelompok dapat ditentukan berdasarkan peran 
dan status. Peran meliputi kegiatan yang 
menghasilkan status. Dengan status sosial yang 
dimiliki seseorang di masyarakat, dapat 
dipastikan ia akan mempengaruhi pola sikap 
oarang lain dalam hal berperilaku terutama 
dalam perilaku pembelian. 
 
3) Faktor pribadi 
a) Usia dan tahap siklus hidup 
 Seseorang membeli suatu barang dan jasa 
akan berubah selama hidupnya. Kebutuhan 
ketika bayi hingga menjadi dewasa dan pada 
waktu menginjak usia lanjut akan berbeda. 
Selera seseorang pun dalam pakaian, perabot 
dan rekreasi berhubungan dengan usianya.  
 
b) Pekerjaan dan lingkungan ekonomi  
 Pola konsumsi seseorang juga dipengaruhi 
oleh pekerjaannya. Seorang pekerja kasar akan 
membeli pakaian kerja, sepatu kerja, kotak 
makanan. Sedangkan seorang presiden 
perusahaan akan membeli pakaian yang mahal, 
berpergian dengan pesawat terbang. 
c) Gaya hidup 
 Gaya hidup seseorang adalah kehidupan 
sehari-hari yang dinyatakan dalam kegiatan, 
minat dan pendapat (opini) yang bersangkutan. 
Gaya hidup melukiskan keseluruhan pribadi 
yang berinteraksi dengan lingkungannya. Gaya 
hidup mencerminkan sesuatu yang lebih dari 






d) Kepribadian dan konsep diri 
 Setiap orang memiliki kepribadian yang 
berbeda dan akan mempengaruhi perilaku 
membeli. Kepribadian adalah ciri-ciri 
psikologis yang membedakan seseorang, yang 
menyebabkan terjadinya jawaban yang relatif 
tetap dan bertahan lama terhadap 
lingkungannya. Sedangkan konsep diri dibagi 
menjadi dua yaitu konsep diri ideal (bagaimana 
dia ingin memandang dirinya sendiri) dan 
konsep diri menurut orang lain (bagaimana 
pendapat orang lain memandang dia).  
 
3. Lokasi Usaha 
a. Definisi Lokasi 
Penentuan lokasi merupakan hal yang sangat penting 
untuk dipertimbangkan dengan baik dan mendalam 
dengan memperhatikan akan sumber daya yang mau 
dipakai baik sumber daya bahan baku, sumber daya 
manusia, transportasi, dampak terhadap lingkungan 
sekitar, tenaga listrik dan lainnya. Lokasi sebuah 
perusahaan adalah untuk jangka panjang dan investasi 
awal pembangunan gedung serta tidak dapat dengan 




b. konsep Penentuan Lokasi 
Baik lokasi maupun  saluran pemilihannya sangat 
bergantung pada kriteria pasar dan sifat dari jasa itu 
sendiri. Misalnya dalam jasa pengiriman barang, bila 
pasar menginginkan pengiriman yang cepat dan tepat 
waktu serta barang yang tidak tahan lama, maka lokasi 
yang harus dipilih secara strategis dan channel sebaiknya 
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direct sales supaya dapat terkontrol. Dalam hal ini ada 
tiga jenis interaksi yang mempengaruhi lokasi yaitu: 
1) Konsumen mendatangi perusahaan apabila 
keadannya seperti ini maka lokasi menjadi sangat 
penting. Perusahaan sebaiknya memilih tempat 
dekat dengan konsumen sehingga mudah dijangkau, 
dengan kata lain harus strategi. 
2) Perusasahaan mendatangi konsumen merupakan 
lokasi yang tidak terlalu penting, tetapi harus 
diperhatikan adalah penyampaian jasa harus 
berkualitas. 
3) Perusahaan dan konsumen tidak bertemu secara 
langsung merupakan service provider dan konsumen 
berinteraksi melalui sarana tertentu seperti telpon, 
computer atau surat. Dalam hal ini lokasi menjadi 
sangat penting selama komunikasi antara kedua 
pihak dapat terlaksana. 
 
c. Faktor-Faktor Pertimbangan dalam pemilihan Lokasi 
Usaha  
 Pemilihan tempat lokasi usaha jasa memerlukan 
pertimbangan yang cermat, adapun faktor-faktor dalam 
pemilihan lokasi sebagai berikut: 
1) Akses, misalnya lokasi yang mudah dilalui atau 
mudah dijangkau sarana transportasi  
2) Visibilitas (penerangan, misalnya yang dapat dilihat 
denganjelas dari tepi jalan 
3) Lalu Lintas (traffic),dimana dua yang perlu 
dipertimbangkan yaitu: 
a) Banyak orang yang lalu lalang bisa memberikan 
inplus buying  
b) Kepadatan dan kemacetan lalu lintas bisa pula 
menjadi hambatan, misalnya terhadap pelayanan 
kepolisian, pemadaman kebakaran, dan 
ambulance  




5) Ekspansi, yaitu tersedianya tempat yang cukup luas 
untuk perluasan usaha dikemudian hari. 
6) Lingkungan yaitu daerah sekitar mendukung jasa yang 
ditawarkan. Misalnya, usaha fotocopy yang berada 
dengan kampus, sekolah dan perkantoran 
7) Peraturan pemerintah24 
Secara umum pertimbangan dalam menentukan letak 
lokasi sebagai berikut: 
a) Apakah dekat dengan pasar atau konsumen  
b) Tersedianya  sarana dan prasarana (transportasi, 
listrik, air) 
c) Apakah dekat dengan lembaga pemerintah  
d) Apakah dekat dengan lembaga pemerintah  
e) Apakah dekat dengan lembaga keuangan 
f) Apakah berada dikawasan industri 





d. Tahap Pemilihan Lokasi 
 Tiga tahap yang harus dilalui jika suatu lokasi akan 
dipilih sebagai lokasi usaha yaitu sebagai berikut: 
1) Tahap pertama melihat kemungkinan daerah mana 
yang akan dijadikan sebagai lokasi usaha dengan 
mempertimbangkan ketentuan pemerintah, jenis yang 
berhubungan dengan buruh/ tenaga kerja, pengakutan 
dan lain-lain. 
2) Tahap kedua memperhatikan pengalaman dari usaha 
orang lain atau pengalaman sendiri, didasari pada 
jenis barang yang dihasilkan dan proses produksinya 
karena keduanya akan berpengaruh pada sarana 
angkutan pasar, listrik, telepon, dan faktor lainnya 
yang dianggap penting. 
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3) Tahap ketiga mempertimbangkan dan menilai dampak 
sosial, ataupun dukungan dari masyarakat disekitar 
lokasi, penelitian ini didapat dengan melakukan 
survey langsung ke lapangan.
26
 
Seperti penjelasan diatas terkait dengan pertimbangan 
dalam menentukan lokasi usaha, lokasi yang baik tentu 
saja akan  memberikan hal yang baik sesuai dengan tujuan 
dan harapan. Pemilihan lokasi usaha sangat penting karena 
apabila salah dalam menentukan lokasi yang dipilih akan 
mengakibatkan  terjadinya peningkatan biaya yang 
dikeluarkan. 
Penentuan lokasi yang tepat akan memberikan 
keuntungan bagi suatu usaha, baik dari sisi financial 
maupun nonfinancial. Misalnya, dapat memberikan 
pelayanan yang aman dan nyaman kepada konsumen 
memuaskan, kemudahan untuk memperoleh alat penujang 
yang disediakan untuk publik seperti saran dan prasarana, 
seperti adanya transportasi yang dapat mempermudah 
menjangkau bahan baku dalam jualan dan waktu yang 
telah di perhitungkan. 
 
e. Indikator Lokasi Usaha 
Lokasi usaha adalah tempat suatu atau aktiviats 
perusahaan beroperasi dan melakukan kegiatan untuk 
menghasilkan barang, jasa atau tempat konsumen untuk 
datang dan berbelanja. 
1) Lokasi berada di kawasan yang mudah dijangkau 
2) Lokasi nya berada di tempat yang strategis  
3) Lokasi berada dekat dengan kawasan padat penduduk 
4) Lokasi mudah di lihat/ ditemukan 
5) Lokasi mudah dijangkau dengan fasilitas umum 
6) Lokasi dekat dengan kawasan sekolah/ universitas 
7) Lokasi memiliki tempat parkir yang luas 
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8) Tempat parkir yang disediakan memiliki penjagaan 
security 
9) Lokasi mengekspansi bisnisnya menggunakan media 
sosial 
10) Lokasi mengekspansi luas toko nya. 
 
4. Kemasan Produk 
a. Pengertian Kemasan Produk 
Kemasan adalah salah satu kunci dalam menjaga 
kualitas produk, Kottler dan Amstrong  “packaging 
involves designing and producing the container or 
wraper for a product” yang berarti, kemasan melibatkan 
kegiatan mendesain dan memproduksi, untuk melindungi 
produk. Kemasan selalu melibatkan design agar pesan 
produk tersampaikan kepada konsumen, fungsi kemasan 
sendiri saat ini menimbulkan impulsive decision, 
kemasan yang stand out dibandingkan dengan kemasab 
competitor akan menimbulkan minat untuk membeli dari 
konsumen. Seperti yang di utarakan oleh Morinez et al 
“purchase intention as a situation where consumer tends 
to buy a certain product in certain condition” yang 
artinya situasi dimana konsumen akan membeli produk 
pada kondisi tertentu. Kondisi tertentu tersebut yang 
dimanfaatkan oleh kemasan untuk “menjual”.
27
 
Menurut Kotler terdapat 6 elemen yang harus 
dipenuhi dan merk. Warna berperan penting dalam 
menyampaikan pesan kognitif kepada calon pembeli, 
Profesor Jennifer Aaker dalam studinya menyimpukan 
bahwa ada 5 warna yang mendominasi pasar dengan 
pesen kognitif masing-masing, warna tersebut adalah 
warna biri muda melambangkan ketulusan, merah 
melambangkan ketika membuat desain produk yaitu, 
ukuran, bentuk, material bahan, warna, text ketertarikan, 
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hijau melambangkan kompetensi, ungu melambangkan 
kemampanan dan kuning melambangkan ketahanan. 
Warna tersebut di atas tidaklah mutlak dapat 
digunakan sebagai warna dominasi dalam desain produk, 
konsumen dengan latar belakang demografi yang berbeda 
pula. 
 
b. Bentuk Kemasan 
Bentuk kemasan menggambarkan ukuran produk 
yang dikemas di dalamnya. Konsumen menggunakan 
bentuk sebagai prespsi dalam menetukan isi atau ukuran 
berat produk di dalamnya. Beberapa kemasan dibuat 
lebih besar yang biasanya terdapat pada makanan kering, 
kemasan tersebut dibuat agar lebih menarik presepsi 
calon pembeli untuk dibandingkan produk competitor. 
Bentuk kemasan sangat berpengaruh terhadap 
psikologi calon konsumen, dengan bentuk kemasan yang 
menarik dan terkesan besar akan membuat konsumen 
lebih tertarik membeli. Hal ini banyak diterakan pada 
saat-saat tertentu biasanya pada hari raya dan libur akhir 
tahun, produk biasa menjadi terkesan lebih bagus dan 
menarik ketika dikemas bundle product sehingga 
terkesan lebih hemat. 
 
c. Bahan Kemasan 
Produk secara umum dibagi menjadi 3 yaitu padat 
(solid), cair (liquid) dan granule (pellet). Setiap jenis 
produk tersebut memerlukan penanganan yang berbeda, 
namun secara garis besar kemasan harus dapat 
melindungi cahaya dan kedap udara sehingga dapat 
memperpanjang usia produk. Terdapat 5 bahan utama 
kemasan yang awam digunakan baik oleh industri besar 
maupun UMKM, yaitu plastic, metal foil, sytrofoam, 
kaca dan kertas. 
Plastik berasal dari minyak bumi dan sintetik buatan, 
plastik sendiri di olah untuk mendapatkan bentuk dan 




ekstrusi dan kopolimerasi. Plastik selain mudah di dapat 
harganya pun relatif terjangkau. Metal foil berasal dari 
mineral bumi, biasanya yang relative digunakan karena 
murag dan melimpah adalah tahan terhadap lingkungan 
asam, tidak beracun dan tahan minyak. Paper metal 
adalah revolusi kemasan yang menggabungkan kelebihan 
dari kemasan plastic dan almunium foil, dalam 
pembuatan paper metal, lembaran almunium dipanaskan 
pada lembaran kertas dan pada lapisan plastik. Kelebihan 
dari kemasan ini adalah daya tahan lebih lama namun 
dengan flesibilitas plastik. 
 
d. Indikator Kemasan Produk 
Kemasan ialah bagian pertama produk yang 
dihadapi pembeli dan mampu menarik atau 
menyingkirkan pembeli. Pengemasan suatu produk biasa 
nya dilakukan oleh produsen untuk dapat merebutminat 
konsumen terhadap pemebeli barang. 
1) Kemasan yang digunakan tidak mudah sobek atau 
tidak mudah rusak. 
2) Kemasan yang digunakan dapat melindungi cita rasa 
dan kerenyahannya. 
3) Logo pada kemasan sangat unik. 
4) Logo pada kemasan menarik sehingga menarik 
perhatian konsumen. 
5) Warna pada kemasan terlihat terang. 
6) Warna pada kemasan terlihat cerah. 
7) Kemasan sesuai dengan informasi. 
 
5. Persepsi Harga 
a. Definisi Persepsi Harga 
Menuru Kotrler dan Amstrong persepsi adalah 
proses yang dengan proses itu orang-orang memilih, 
mengorganisasi dan menginterprestasi informasi untuk 
membentuk gambaran dunia yang penuh arti.
28
 Menurut 
                                                             




Schffman dan Kanuk, “persepsi didefinisikan sebagai 
proses yang dilakukan individu untuk memilih mengatur 
dan menafsirkan stimulus kedalam gambar yang berarti 
dan masuk akal mengenai dunia.
29
 
Harga adalah jumlah keuangan(ditambah beberapa 
kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan 
sejumlah kombinasi dari harga beserta pelayanannya. 
Dalam hal ini, harga merupakan suatu cara bagi seorang 
penjual untuk membedakan penawarannya dari para 
penting. Sehingga penetapan harga dapat di 




Harga dalam bahasa Inggris dikenal dengan Price, 
sedangkan dalam bahasa arab dalam fiqih islam dikenal 
dua istilah berbeda mengenai harga suatu barang, yaitu 
ats-tsaman dan as-si’r adalah patokan harga satuan 




Harga adalah perwujudan nilai suatu barang atau 
jasa dalam satuan uang. Harga merupakan nilai yang 
diberikan pada apa yang dipertukarkan. Harga bisa juga 
berarti kekuatan membeli untuk mencapai kepuasan dan 
manfaat. Semakin tinggi manfaat yang diarasakan 
seorang dan barang atau jasa tertentu, semkain tinggi 
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b. Proses Persepsi 
Menurut Kotler dalam penelitian Rohmah, Orang 
dapat membentuk persepsi yang berbeda atas objek yang 
sama karena ada tiga proses persepsi: 
1) Perhatian Selektif (Selective Attention) 
Artinya, kita hanya memberikan perhatian pada hal-
hal yang menarik perhatian. Pada dasarnya orang-
orang akan terlibat bsnysk rangsangan harian. 
Sebagain besar rangsangan akan disaring, karena 
sesorang tidak mungkin dapat menanggapi selektif. 
Perhatian selektif membuat pemasar harus bekerja 
keras untuk menarik perhatian konsumen. 
2) Distors Selektif (Selevtive Distorsion) 
Disanmping individu itu selektif untuk hal-hal yang 
menarik, indidvidu juga cenderung menerima hal-
hal yang sesuai dengan keyakinan kita saja. Distors 
selektiif adalah kecenderungan orang untuk 
mengubah informasi kedalam pengertian pribadi dan 
menginsteprestasikan iformasi dengan cara yang 
akan mendukung pra-konsepsi mereka, bukannya 
yang menetang pra-konsepsi tersebut 
3) Ingatan Selektif (Selctive Retentoin) 
Konsep ini berhubungan dengan memori.Kita 
mengingat dalam waktu yang lama jika sesuatu itu 
melekat didalam memoeri jangka panjang. 
Sebelumnya ia berada di memori jangka pendek 
kita. Oran akan melupakan banyak hal yang mereka 
pelajari, tetapi karena adanya ingatan selektif, orang 
akan cenderung mengingat hal-hal baik yang 
disebutkan tentang produk pesaing. 
  
c. Indikator Harga 
Menurut Tijptono dalam rezeki Teguh silistiyana, 
dkk., menyatakan bhawa mayoritas konsumen agak 
sensitif terhadap harga, namun juga dipertimbangkan 
faktor lain seperti citra merek, lokasi toko, layanan, nilai 








Menurut Kotler dan Amstrong yang dikutip oleh 
Riyono dan Budiharja megatakan bahwa didalam 
variabel harga di beberapa unsur kegiatan utama harga 
yang meliputi daftar harga, diskon, potongan harga, dan 
periode pembayaran. Ada lima indikator yang mecirikan 
harga yaitu: 
1) Harga yang sesuai dengan manfaat 
2) Persepsi harga dan manfaat 
3) Harga barang yang terjangkau 
4) Persaingan harga 
5) Kesesuaian harga dengan kualitas. 
 
d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Harga 
Menurut Robbins dalam penelitian puta, bagaimana 
individu-individu mungkin memandang suatu benda yang 
sama dengan yang berbeda, faktor-faktor berikut 
menjelaskan bahwa pihak pelaku persepsi harga, dalam 
objeknya atau target yang dilakukan akan dapat 
mempengaruhi terbentuknya suatu persepsi, sebagai 
berikut: 
1) Pelaku persepsi harga, Bila seorang individu 
memandang pada suatu objek dan mencoba 
menafsirkan apa yang dilihatnya, penafsiran itu 
sangat dipengaruhi oleh karakteristik pribadi yang 
lebih relevan yang memoengaruhi persepsi adalah 
sikap, motif, kepentingan atau minat, pengalaman 
masa lalu, dan pengahargaan. 
2) Target dan Objek. Karakteristik dari target yang 
akan diamati dapat dipengaruhi apa yang 
dipersepsikan gerakan, bunyi dan antribut-antribut 
lain dari target membentuk cara kita 
memandangnya. 
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3) Situasi, unsur-unsur lingkungan sekitar 
mempengaruhi persepsi kita. Waktu adalah dimana 
suatu objek atau peristiswa utu diliahat agar dapat 
mempengaruhi perhatian, seperti juga lokasi, 




6. Keputusan Pembelian 
a. Definisi keputusan pembelian 
Keputusan pembelian adalah suatu proses penilaian 
dan pemilihan dari berbagai alternatif sesuai dengan 
kepentingan-kepentingan tertentu dengan menetapkan 
suatu pilihan yang dianggap paling menguntungkan.  
Suatu produk dikatakan telah dikonsumsi oleh 
konsumen apabila produk tersebut telah diputuskan oleh 
konsumen untuk dibeli. Karakteristik pribadi konsumen 
yang dipergunakan untuk memproses rangsangan sangat 
komplek, dan salah satunya adalah adanya dorongan atau 
motivasi konsumen untuk membeli. Dari beberapa 
pendapat maka dapat disimpulkan bahwa keputusan 
pembelian adalah kesungguhan hati untuk memiliki 
sesuatu pengorbanan dimana keputusan pembelian itu 
timbul karena konsumen merasa puas terhadap kualitas 




b. Beberapa faktor yang mempengaruhi keputusan 
pembelian 
Faktor pengaruh keputusan pembelian adalah sebagai 
berikut : 
1. Lingkungan 
Faktor lingkungan terdiri dari keluarga, kelompok 
referensi, dan budaya. 
a) Keluarga 
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Banyak keputusan belanja dibuat untuk produk 
yang dipakai atau dikonsumsi oleh keluarga 
keseluruhan. 
b) Kelompok Referensi 
Kelompok referensi adalah satu atau lebih 
orang-orang yang digunakan seseorang sebagai 
dasar perbandingan untuk kepercayaan , 
perasaan, dan perilaku. 
c) Budaya 
Budaya merupakan faktor yang mendasar 
dalam pembentukan norma-norma yang 
dimiliki seseorang kemudian membentuk atau 
mendorong keinginan perilakunya menjadi 
seorang konsumen. 
 
2. Pribadi  
a) Aspek Pribadi 
Aspek pribadi yang berkaitan dengan daya beli 
menyebabkan pilihan dari dalam diri konsumen 
yang bersangkutan dalam wujud pilihan harga 
dibandingkan dengan kualitas, harga 
dibandingkan dengan ketersediaan, harga 
dibandingkan dengan kenyamanan, dan harga 
dibandingkan dengan pelayanan. 
b) Aspek kejiwaan atau psikologis 
Faktor kejiwaan atau psikologis yang 
mempengaruhi seseorang dalam tindakan 
membeli barang atau jasa yang didasarkan pada 
motivasi, persepsi, kepercayaan, dan perilaku 




c. Model Konsumen dalam keputusan pembelian 
Shiffman & Kanuk memperkenalkan model 
konsumen yang mengacu pda bagaimana konsumen 
berperilaku berdasarkan 4 pandangan sebagai berikut : 
                                                             




1) Economic view, yaitu konsumen digolong sebagai 
seseorang yang mengambil keputusan. 
2) Passive view, yaitu konsumen digambarkan sebagai 
konsumen yang patuh terhadap keinginan dan 
promosi dari pemasar. 
3) Cogritive view, yaitu model yang fokus pada proses 
konsumen dalam mencari dan mengevaluasi 
informasi mengenai merk dan toko eceran. 
4) Emotional view, yaitu konsumen yang pada saat 
melakukan pembelian cenderung memperhatikan 
dan mencari informasi dengan memperhatikan dan 





d. Indikator keputusan pembelian 
Keputusan pembelian adalah suatu proses penilaian 
dan pemilihan dari berbagai alternatif sesuai dengan 
kepentingan-kepentingan tertentu dengan menetapkan 
suatu pilihan yang dianggap paling menguntungkan. 
1) Memberikan informasi mengenai produk yang 
ditawarkan. 
2) Memberikan solusi pilihan mengenai produk yang 
dibutuhkan. 
3) Memberikan kemudahan dalam mengakses 
informasi melalui internet. 
4) Memberikan kejelasan informasi mengenai 
kelebihan suatu produk. 
5) Memberikan pilihan alternatif produknya. 
6) Memberikan alternatif pilihan bagi konsumen dalam 
memilih menu makanan yang di inginkan. 
7) Kualiatas produk yang digunakan sangat bagus. 
8) Adanya kebutuhan produk yang sesuai dengan 
keinginan. 
9) Merekomendasikan produk kepada orang lain. 
 
                                                             




7. Ekonomi Islam 
a. Pengertian Ekonomi Islam 
 Kata ekonomi berasal dari kata yunani, yaitu oikos 
dan nomos. Kata oikos berarti rumah tangga (house-
hold), sedangkan kata nomos memiliki arti mengatur. 
Maka secara garis besar ekonomi diartikan sebagai aturan 
rumah tangga, atau manajemen rumah tangga. 
Kenyataan, ekonomi buukan hnaya berarti rumah tangga 
suatu keluarga, melaikan bisa berarti ekonomi sutau desa, 
kota dan bahkan Negara. 
 Definisi yang lebih popular yang sering digunakan 
untuk menerangkan ilmu ekonomi tersebut adalah : 
“salah satu caabang ilmu sosial yang khusus mempelajari 
tingkah laku manusia atau segolongan masyarakat dalam 
usahanya untuk memenuhi kebutuhan yang relatif tidak 
terbatas, dengan alat pemuas kebutuhan yang terbatas 
adanya.
38
Ilmu ekonomi Islam memandang bahwa 
permasalahan ekonomi dapat dikelompokkan dalam duaa 
hal yaituscience of economic dan doctrin of economic. 
Mengutip pendapat Baqir As-Sadr perbedaan mendasar 
antara ekonomi islam dan ekonomi konvensional adalah 
filosofi ekonomi, bukan pada ilmu ekonomi. Filosofi 
ekonomi memberikan ruh pemikiran nilai-nilai Islam dan 
batasan syariah, sedangkan ilmu ekonomi  berisi alat-alat 
analisa ekonomi yang dapat digunakan. Lebih lanjut 
Baqir As-Sadr menjelaskan bahwa ekonomi Islam tidak 
hanya ilmu murni tapi lebih pada doctrine of economic. 
Sehingga ketika kita mengkotakkan teori ekonomi Islam 
hanya pada masalah normative atau hanya pada terapan 
positif, itu adalah hal yang keliru karena Ilmu ekonomi 
Islam akan senantiasa berkembang sesuai dengan 
perkembangan zaman dengan tetap menjadikan landasan 
Al-Qur‟an dan Sunnah sebagai line of rule. 
 Berikut beberapa pengertian ekonomi Islam menurut 
para pemikir dan cendikiawan Islam meliputi : 
                                                             




1) Monzer Kahf mendefinisikan Ekonomi Islam sendiri 
difahami sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 
paradigma Islam yang sumbernya merujuk pada Al-
Qur‟an dan Sunnah. Atau ekonomi Islam juga 
diartikan sebagai bagian dari ilmu ekonomi yang 
bersifat interdisipliner dalam arti kajian ekonomi 
Islam tidak dapat berdiri sendiri tetapi perlu 
penguasaan yang baik dan mendalam terhadap ilmu-
ilmu syariah dan ilmu pendukungnya juga terhadap 
ilmu-ilmu yang berfungsi sebagai tool of analysis 
seperti matematika, statistic, logika, ushul fiqh. 
2) Umar Chapra mengartikan Ilmu ekonomi Islam adalah 
suatu cabang pengetahuan yang membantu 
merealisasikan kesejahteraan manusia melalui suatu 
alokasi dan distribusi sumber daya alam yang langka 
yang sesuai dengan Maqashid, tanpa mengekang 
kebebasan individu untuk menciptakan keseimbangan 
makroekonomi dan ekologi yang berkesinambungan, 
membentuk solidaritas keluarga, social dan jaringan, 
moral masyarakat. 
3) S.M Hasanuzzaman menjelaskan bahwa Ilmu 
ekonomi Islam adalah pengetahuan dan aplikasi dari 
ajaran dan aturan syari‟ah yang mencegah 
ketidakadilan dalam memperoleh sumber-sumber 
daya material sehingga tercipta kepuasan manusia dan 





b. Tujuan Ekonomi Islam 
 Tujuan ekonomi Islam adalah maslahah 
(kemaslahatan) bagi umat manusia. Yaitu dengan 
mengusahakan segala aktivitas demi tercapainya hal-hal 
yang berakibat pada adanya kemaslahatan bagi manusia, 
atau dengan mengusahakan aktivitas yang secara 
                                                             





langsung dapat merealisasikan kemaslahatan itu sendiri. 
Aktivitas lainya demi menggapai kemaslahatan adalah 
dengan menghindarkan diri dari swgala hal yang 
membawa mafsadah (kerusakan) bagi manusia.40 
 
c. Karakteristik Ekonomi Islam 
 Terdapat beberapa karaktersitik yang merupakan 
kelebihan dalam sistem ekonomi islam menurut Abdullah 
At-Tariqi, antara lain: 
1) Besumber dari illahiyah 
 Sumber awal ekonomi islam yang 
merupakan bagian dari muamalah, berbeda dengan 
sumber sistem ekonomi lainnya karena merupakan 
peratuaran dari Allah. Ekonomi islam dihasilkan 
dari gama Allah dan menikat semua manusia tanpa 
terkecuali. Sistem ini meliputi semua aspek 
universal dan partikular dari kehidupan dalam satu 
bentuk. 
2) Ekonomi pertengahan dan Berimbang 
 Ekonomi islam berposisi diantara aliaran 
individu (kapitalis) yang melihat bahwa hak 
kepemilikan individu bersifat absolute dan tidak 
boleh diintervensi olrh siapapun, dan aliran sosialis 
(komunis) yang menyatakan ketiadaan hak 
individu dan mengubahnya ke dalam kepemilikan 
bersama dengan menempatkan dibawah dominasi 
Negara. 
3) Ekonomi Pertengahan dan Berimbang  
 Ekonomi ini ditunjukkan untuk memenuhi 
dan mencukupi kebutuhan manusia. Hal ini 
berbeda dengan ekonomi kapitais dan sosialis di 
mana fokus perhatiannya adalah kekayaan. 
4) Ekonomi berkecukupan dan berkeadilan 
 Islam memandang harta dapat 
dikembangkan hanya dengan bekerja. Hal itu 





hanya dapat terwujud dalam usaha keras untuk 
menumbuhkan kemitraan dan memperluas unsur-
unsur produksi demi terciptanya pertumbuhan 




d. Prinsip-prinsip Ekonomi Islam 
 Prinsip-prinsip ekonomi islam yang merupakan 
bangunan ekonomi Islam didasasarkan atas lima nilai 
universal yakni: Tauhid (keimanan), „adl (keadilan), 
nubuwwa (kenabian), khilafah (pemerintah) dan ma‟ad 
(hasil). Kelima nilai ini menjadi dasar inspirasi untuk 
menyusun teori-teori ekonomi Islam.
42
 
 Namun teori yang kuat dan baik tanpa diterapkan 
menjadi sistem, akan menjadikan ekonomi Islam hanya 
sebagai kajian ilmu saja tanpa memberi dampak pada 
kehiudpan ekonomi. Karena itu, dari kelima nila-nilai 
universal tersebut dibangunlah tiga prinsip derivatif yang 
menjadi ciri-ciri dan cikal bakal sistem ekonomi 
islami.Ketiga prinsip derivatif itu adalah multatitype 
ownership, fridom twoeact, dan sosial jastics. 
 Diatas semua nilai prinsip yang telah diuraikan di 
atas, dibnagunlah konsep yang memayungi kesemuanya, 
yakni konsep akhlak. Akhlak menepati posisi puncak, 
karena inilah yang menjadi tujuan islam dan dakwah para 
Nabi, yakni untuk menyempurnakan akhlak manusia. 
Nilai-nilai Tauhid (keesaan tuhan), adl (keadilan), 
nubuwwah (kenabian), khilafah (pemerintah, dan ma‟ad) 
(hasil) menjadi inspirasi untuk membangun teori-teori 
ekonomi islam : 
1) Prinsip Tauhid 
  Tauhid meripakan pondasi ajaran islam. 
Dengan Tauhid manusia menyaksikan bahwa: tiada 
sesuatupun yang layak disembah selain Allah dan 
tidak ada pemilik langit, bumi dan isi nya, selain dari 
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pada Allah” Karena allah Adalah pencipta alam 
semesta dan isinya sekaligus pemiliknya, Allah 
adalah pemilik hakiki. Manusia hanya diberi amanah 
untuk memiliki untuk sementara waktu sebagai ujian 
bagi mereka. 
2) Adl 
  Allah adalah pencipta segala sesuatu dan 
salah satu sifatnya adalah adil.Dia tidak mebeda 
bedakan perlakuan terhadap makhluknya secara 
zolim.Manusia sebagai khalifa di muka bumi .harus 
memelihara hukum Allah di bumi dan menjamin 
bahwa pemakain segala sumber daya diarahkan 
untuk kesejatraan manusia, supaya semua mendapat 
manfaat dari adanya secara adil dan baik. 
3) Nubuwwah 
  Karena sifat rahim dan kebijaksanaan Allah, 
manusia tidak di biarkan begitu saja di dunia tanpa 
mendapat bimbingan. Karena itu diutuslah para Nabi 
dan Rasul untuk menyampaikan petunjuk dari Allah 
kepada manusia tentang bagaimana hidup yang baik 
dan benar di dunia., dan mengajarkan jalan untuk 
kembali (taubat) kesal-muasal segala sesuatu yaitu 
allah. 
4) Khilafah 
  Dalam Al-Qur‟an allah berfirman bahwa 
manusia diciptakan menjadi khalifah dibumi artinya 
unyuk menjadi pemimpin dan pemakmur bumi. 
Karena itu pada dasarnya setiap manusia adalah 
pemimpin. Nabi bersabda: “setiap dari kalian adalah 
pemimpin, dan akan dimintai pertanggungjawaban 
terhadap yang di pimpinya”. Ini berlaku bagi bagi 
semua manusia, baik dia sebaai individu, kepala 
keluarga, pemimpin masyarakat atau kepala Negara. 
5) Ma‟ad 
  Walaupun seringkali diterjemahkan sebagai 
kebangkitan tetapi secara harfiah ma‟ad berarti 




Allah. Hidup manusia bukan hanya di dunia, tetapi 
terus berlanjut hingga alam akhirat. Pandangan yang 
khas dari seorang muslim tentang dunia dan akhirat 
dapat dirumuskan: Dunia adalah ladang akhirat. 
Artinya dunia adalah wahana bagi manusia untuk 
terus bekerja dan beraktivitas (beramal 
soleh).Namun demikian akhirat lebih baik daripada 
dunia.Karena itu Allah melarang manusia hanya 
untuk terikat pada dunia, sebab jika dibandingkan 
dengan kesenangan akhirat kesenangan dunia tidak 
seberapa. 
 Dalam Islam pemerintah memainkan peranan 
yang kecil tetapi sangat penting dalam 
perekonomian.Peran utamanya adalah untuk menjamin 
perekonomian agar berjalan sesuai dengan syariah, dan 
untuk memastikan tidak terjadi pelanggaran terhadap 
hak-hak manusia.Semua ini dalam kerangka mencapai 
tujuan-tujuan syariah untuk memajukan kesejatraan 
manusia.Hal ini dicapai dengan melindungi keimanan, 
jiwa, kehormatan dan kekayaan manusia. 
e. Metedeologi Ekonomi Islam 
 Metodologi adalah ilmu pengetahuan yang 
mempelajari metode yang digunakan dalam suatu 
kegiatan ilmiah tertentu guna mencapai suatu asas dan 
kebijakan. Sedangkan metode adalah cara yang teratur 
dan terpikir baik untuk mencapai maksud dalam ilmu 
pengetahuan. Metodologi merupakan serangkaian 
kumpulan metode untuk menjelaska sebuah ilmu. 
Sehingga syarat sebuah metodologi harus memperhatikan 
metode, tetapi tidak termasuk dalam kategori metode itu 
sendiri. Metodologi ilmu ekonomi didefinisikan kajian 
tentang prinsi-prinsip yang menuntut manusia di setiap 
cabang ilmu pengetahuan untuk merumuskan apakah 
menerima atau menolak proposisi atau pernyataan 




secara umum ataupun disiplin atau ditekuni. Metodologi 
ekonomi merupakan rangkuman singkat untuk mencari 
dan mengelola data yang berasal dari luar ilmu ekonomi. 
Metodologi juga merupakan cara untuk memilih metode 
apa yang paling sesuai untuk digunakan dalam ilmu 
ekonomi, bagaimana menjalankannya, dan apa yang bisa 
dihasilkan dari suatu metode tadi. Sekelompok individu 
yang melakukan penelitian bisa jadi memakai metode 
yang sama, akan tetapi metodologi yang mereka pakai 
berbeda. Sebaliknya bisa juga metodologi mereka sama 
tapi metode yang mereka pakai berbeda. Hal tersebut bisa 
terjadi karena ada perbedaan cara pandang terhadap suatu 
masalah, maka penting untuk dicatat adanya 
penyimpangan dalam metodologi. 
 Untuk itu dalam melahirkan Ilmu ekonomi, para 
pemikir barat menggunakan langkah-langkah 
ilmiah,yaitu: 
1) Observasi awalSuatu metode ilmiah selalu mengawali 
dengan observasi atas suatu fenomena yang terjadi, 
sehingga mampu melahirkan suatu pertanyaan dalam 
observasi tersebut yang menarik untuk dibahas 
terutama berkaitan dalam penjelasan mengenai 
aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh individu. 
2) Merumuskan Teori 
Setelah melakukan observasi awal tersebut, maka 
seorang ilmuan akan mampu menjelaskan secara logis 
atau fenomena yang diamati dan ini dinamakan 
dengan teori. 
3) Indentifikasi implikasi dan dampak 
Namun tidaklah cukup suatu teori hanya mampu 
menjelaskan kejadian yang diamati, namun seorang 
ilmuwan harus mampu mengidentifikasi implikasi dan 
dampak yang dapat ditimbulkan dari teori tersebut. 
4) Observasi lanjutan dan penguji 
Untuk membuktikan apakah suatu teori atau valid 




penguji. Hal ini untuk membuktikan bahwa teori yang 
telah disusun dapat berlakukan secara umum. 
5) Merumuskan kembali teori 
Setelah penguji maka ilmuwan akan mampu 
merumuskan dan menyempurnakan teori atas 
fenomena yang dijelaskan, sehingga dapat 
diaplikasikan dalam menjelaskan aktivitas yang 
diamati. 
Prinsip pengembangan metodologi ilmu barat 
bertujuan untuk membentuk ekonomi apa yang bisa 
diterapkan, setelah menganalisa apa saja yang sudah 





f. Konsep ekonomi Islam 
 Islam mengambil suatu kaidah terbaik antara kedua 
pandangan yang ekstrem (Kapitalis dan Komunis) dan 
mencoba untuk membentuk keseimbangan diantara 
keduanya (kebendaan dan Ruhaniah).
44
 Kerberhasilan 
ekonomi Islam tergantung pada seberapa jauh 
peneysuaian yang dapat dilakukan di antara keperluan 
kebendaan dan ruhani/etika yang di perlakukan 
manusia.
45
 Banyak ayat-ayat Al-qur‟an yang 
menyinggung tentang kegiatan ekonomi, salah satunya 
adalah perintah Allah dalam Al-qur‟an Surah Al-Baqarah 
ayat 198: 
ا اَىْ  ُجٌَاح   َعلَيُْكنْ  لَْيسَ  ْ يْ  فَْضًل  تَْبتَُغ بُِّكنْ  هِّ  فَاَِذآٰ  ۗۗ  زَّ
يْ  اَفَْضتُنْ  َ  َعَسٰفتٍ  هِّ
ٌْدَ  فَاْذُكُسّاّللّاٰ  ۗ   اْلَحَسامِ  اْلَوْشَعسِ  ِع
 ٍُ ّْ اْذُكُس اِىْ  ۗ   َُٰدىُكنْ  َكَوا َّ ٌْتُنْ  َّ يْ  ُك َ   هِّ ۤالِّيْيَ  لَِويَ  قَْبلِ  الضَّ
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 “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia 
(rezeki hasil permiagaan) dari Tuhanmu.” (Q.S.Al-
Baqarah [2]: 198). 
 
Ayat di atas menunjukan bahwa manusia 
diperintahkan Allah untuk mencari karunia Allah di 
bumi. Rezeki tersebut tentu tidak akan datang kepada kita 
andai kita tidak berikhtiar. Allah sudah menetapakan 
sunnatullah untuk manusia mendapatkan rezeki, tinggal 
manusia mengoptimalkan dan mengaturnya dengan baik 
atau tidak. 
 
B. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Karena sifatnya 
masih sementara, maka perlu dibuktikan kebenarannya melalui 
suatu pengujian atau test yang disebut test hipotesis.Adapun dua 
macam hipotesis yang dibuat dalam penelitian, yaitu hipotesis 
nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha).
46
 
Hubungan Lokasi Usaha dengan Keputusan Pembelian 
Beberapa penelitian terdahulu menurut A. Kotler 
menunjukan  bahwa lokasi memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadapkeputusan pembelian konsumen. Sinambow & Trang 
dalam penelitiannya mengenai lokasi berpengaruh positif 
signifikan terhadap keputusan pembelian.
47
Sedangkan menurut 
Santoso & Hidayat lokasi tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap minat keputusan pembelian.
48
 Semakin strategis suatu 
lokasi usaha maka semakin meningkat juga keputusan 
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pembelian konsumen, oleh sebab itu dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut : 
H1 : Lokasi usaha berpengaruh secara positif signifikan 
terhadap keputusan pembelian konsumen 
Hubungan Kemasan Produk dengan Keputusan Pembelian 
dalam penelitian Mufreni mengatakan bahwa kemasan 
produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
konsumen.
49
Hasil penelitian Santoso, Mustaniroh dan Pranowo 
menunjukan bahwa kemasan produk terbukti berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian 
konsumen.
50
Kemudian Siregar menunjukan hasil penelitiannya 
bahwa desai kemasan produk UMKM makanan ringan secara 
signifikan mempengaruhi keputusan pembelian Konsumen.
51
 
Semakin baik kemasan suatu produk maka semakin meningkat 
juga keputusan pembelian konsumen, oleh sebab itu 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H2 : Kemasan produk berpengaruh positif signifikan terhadap 
keputusan pembelian konsumen 
Hubungan Persepsi Harga dengan Keputusan Pembelian 
Dalam penelitian Zulaicha memperlihatkan bahwa harga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian.
52
Fernando & Aksari dalam penelitiannya 
menunjukan bahwa harga berpengaruh positif signifikan 
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Sedangkan dalam penelitian 
Mahanani harga berpengaruh negatif terhadap keputusan 
pembelian.
54
Lalu Abshor et al dalam penelitiannya menunjukan 
bahwa harga berpengaruh positif terhadap keputusan 
pembelian.
55
 Semakin baik suatu harga maka semakin 
meningkat juga keputusan pembelian konsumen, oleh sebab itu 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H3 : Persepsi Harga berpengaruh positif signifikan terhadap 
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